BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Metode penelitian
eksperimen digunakan untuk mencari perlakuan tertentu terhadap kondisi yang
terkendalikan.®

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, Pendekatan
kuantitatif mementingkan adanya variabel sebagai objek penelitian dan variabel-
variabel tersebut harus didefinisikan dalam bentuk operasional variabel masing-
masing.*

Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli,
ataupun  pemahaman peneliti  berdasarkan  pengalamannya, kemudian
dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-
pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran dalam bentuk
dukungan data empiris dilapangan data empiris di lapangan. Atau dengan kata lain,

penelitian kuantitatif berangkat dari paradigma terhadap teori yang digunakan.*

43 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 107.

4 Ahmad Tanzech, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 19.

45 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Permada Media, 2004),
h. 38.
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B. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan
dan pelaksanaan penelitian. Berdasarkan yang telah dijelaskan diatas, jenis
penelitian ini adalah penelitian Quasi Experimental dengan bentuk The
Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Paradigma dalam penelitian

ini sebagai berikut:

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian

Keterangan:

X = perlakuan yang diberikan (variabel independen)
O = postes (variabel dependen yang diobservasi)

Perlakuan( X) diberikan kepada kelompok pertama (kelompok eksperimen)
dan kelompok kedua (kelompok control) yang lain tidak diberi perlakuan (X), dan
selanjutnya pada akhir penelitian, kedua kelompok diberi posttes (0) untuk melihat
bagaimana hasilnya. Teknik pengumpulan data dengan instrument tes berupa soal
untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi Sistem Persamaan

Linear Dua Variabel kelas VIII MTs Inayatuththalibin tahun ajaran 2022/2023.
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C. Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs Inayatuththalibin dengan alamat sekolah JI.
Belitung Darat Gg. Inayah Kecamatan Banjarmasin Barat Kabupaten/Kotamadya

Banjarmasin Kalimantan Selatan.

4
O

N0 ares

O
O

Gambar 3.2 Peta lokasi MTs Inayatuththalibin
Waktu penelitian dimulai pada tanggal 24 Oktober 2022 sampai dengan 2
November 2022 dengan rincian jadwal sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

Hari/Tanggal Kelas Jam Keterangan
09.05-09.45 WITA .
Senin, 24 Oktober 2022 | VB | 10,00-10.40 wiTa | Pembelajaran

VIII D 10.40-11.20 WITA | Pembelajaran
08.25-09.05 WITA
VIII B 11.20-12.00 WITA | Pembelajaran
Rabu, 26 Oktober 2022 12.15-12.45 WITA
10.00-10.40 WITA )
VII D 10.40-11.20 WITA Pembelajaran
) 07.45-08.26 WITA )
Kamis, 27 Oktober 2022 VII D 08.25-09.05 WITA Pembelajaran
09.05-09.45 WITA )
Senin, 31 Oktober 2022 | YHIB 1 1000-10.40 wiTa | TesAkhir

VIII D 10.40-11.20 WITA | Pembelajaran
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Hari/Tanggal Kelas Jam Keterangan
10.00-10.40 WITA .
Rabu, 2 November 2022 VIII D 10.40-11.20 WITA Tes Akhir

D. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian kuantitatif, Sundayana menyatakan bahwa populasi
didefinisikan sebagai keseluruhan subjek atau objek yang menjadi sasaran
penelitian yang mempunyai karakteristik tertentu, sedangkan sampel adalah
sejumlah (tidak semua) hal yang diobservasi/diteliti yang relevan dengna masalah
penelitian tersebut mempunyai karakteristik populasi tersebut.*® Eka dan Ridwan
mendefinisikan populasi sebagai keseluruhan objek/subjek dalam penelitian.
Sugiyono menyatakan, bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau sebjek tertentu yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan peneliti, kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.*’

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs
Inayatuththalibin tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 4 kelas yaitu VIII A —
VIII D yang berjumlah 117 siswa dengan rincian pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Daftar Jumlah Siswa Kelas

No. Kelas Jumlah Siswa
1 VIII A 30
2 VIII B 29
3 VIII C 29
4 VIII D 29
5 Jumlah 117

46 Rostiana Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 15.

47 Lestari dan Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, ..., h.
101.
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Dan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.*® Sampel
digunakan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian. Pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan metode non probability sampling yaitu sampel yang
dipilih tidak secara acak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VIII B dan siswa kelas VIII D MTs Inayatuththalibin Tahun Ajaran 2022/2023
dengan pertimbangan uji beda berbantuan software SPSS yang dilakukan
berdasarkan data nilai ulangan harian siswa pada materi sebelumnya untuk
mengetahui kemampuan awal siswa kelas VIII dengan kesimpulan bahwa tidak
terdapat perbedaan pada kemampuan awal siswa.

Tabel 3.3 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Awal Semua Kelas

Kelas N Sing?i;li:lnsi Ketentuan Kesimpulan
A 30 0,011 Tidak normal
B 29 0,435 . Normal
C 29 0,016 stg > 0.05 R 4ok normal
D 29 0,424 Normal

Tabel 3.4 Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Awal Semua Kelas

Taraf .
Kelas N Signifikansi Ketentuan Kesimpulan
A 30
2
2 23 0,510 sig > 0,05 Homogen
D 29

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas yang dilakukan. Diketahui

bahwa data tidak berdistribusi normal dan homogen sehingga akan digunakan uji

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), h. 174.
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Kruskal Wallis H untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada kemampuan

awal siswa atau tidak.

Tabel 3.5 Hasil Uji Beda Kemampuan Awal Semua Kelas

Taraf .
Kelas N Signifikansi Ketentuan Kesimpulan
A 30 i
B 29 Tidak terdapat
0,385 sig > 0,05 | perbedaan yang
C 29 o
signifikan
D 29

Berdasarkan pertimbangan diatas peneliti mengambil kelas VIII B dan

siswa kelas VIII D MTs Inayatuththalibin Tahun Ajaran 2022/2023 sebagai sampel

pada penelitian ini.

E. Data dan Sumber Data

1. Data

Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang diperoleh

dari lokasi penelitian.Berdasarkan sumbernya data dapat digolongkan menjadi dua

jenis, yaitu:

a. Data pokok dalam penelitian ini adalah data hasil ulangan harian dan

posttest yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis

siswa dengan pembelajaran matematika realistik (PMR) pada materi Sistem

Persamaan Linear Dua Variabel.

b. Data penunjang adalah tentang latar belakang lokasi penelitian yang

meliputi sejarah singkat berdirinya MTs Inayatuththalibin, kepala sekolah,

keadaan siswa, guru, karyawan, sarana dan prasarana.

2. Sumber Data

Untuk dapat memperoleh data yang seperti diatas, maka dibutuhkan data
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sebagai berikut:
a. Responden, yaitu siswa kelas VIII B dan kelas VIII D MTs Inayatuththalibin
yang ditetapkan untuk diteliti.
b. Informan, yaitu kepala sekolah, guru matematika yang mengajar di kelas
VIII, dan staf tata usaha di MTs Inayatuththalibin
c. Dokumentasi, yaitu semua catatan-catatan ataupun arsip yang memuat
informasi yang mendukung dalam penelitian ini.
F. Teknik Pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Observasi
Menurut M. Daryanto, “observasi adalah suatu teknik yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara
sistematis.”® Teknik ini digunakan untuk memperoleh data penunjang tentang
deskripsi lokasi penelitian dan keadaan siswa.
2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data yang berkaitan dengan variabel berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.*’Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data dalam pelaksanaan pembelajaran matematika

dengan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR), berupa hasil tes akhir, foto

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 68.

50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h. 198.
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kegiatan dan arsip sekolah yang dibutuhkan untuk melengkapi data.
3. Wawancara
Menurut Sugiyono, “Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.””*Wawancara digunakan
untuk melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh peneliti dari teknik
observasi dan dokumentasi.
4. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Tes adalah sejumlah pertanyaan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.*?Dalam penelitian ini tes digunakan untuk
memperoleh kemampuan akhir (post tesf) pemecahan masalah matematis siswa
pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dengan menggunakan

pembelajaran matematika realistik (PMR) dan pembelajaran direct instruction.

G. Instrumen Penelitian
1. Penyusunan Instrumen Tes
Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah soal berbentuk
esai yang memiliki skor berbeda-beda tergantung langkah

pengerjaannya.Instrumen akan memperhatikan beberapa hal yaitu:

51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, ..., h. 137.

52 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 49.
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a. Sesuai dengan tujuan penelitian.
b. Berpedoman dengan kurikulum 2013.
C. Soal berpedoman pada kriteria alat ukur yang baik sekurang-kurangnya
memenuhi validitas dan reliabilitas.
Aspek kognitif yang dinilai melalui instrument ini adalah kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV) dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Tes Tertulis

Tahap
No. Pemecahan Indikator
Masalah
1. Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan
Memahami apa yang ditanyakan.
1. - -
masalah 2. Siswa mampu menjelaskan permasalahan. yang
ada pada soal dengan kalimatnya sendiri
2. Siswa mampu menuliskan pemisalan yang sesuai
dari informasi dari informasi yang diketahui dan
Merencanakan .
apa yang ditanyakan.
2. pemecahan - - -
masalah 3. Siswa mampu menuliskan rumus yang sesuai
antara yang diketahui dan yang ditanyakan untuk
menyelesaikan masalah.
1. Siswa mampu mensubstitusikan informasi dengan
benar kedalam rumus yang telah telah ditentukan.
3 Melaksan}?kan 2. Siswa mampu melakukan perhitungan yang
) pemecahan diperlukan untuk mendukung jawaban soal dengan
masalah b
enar.
3. Siswa mampu menuliskan langkah penyelesaian
secara runtut dan benar.
1. Siswa mampu menuliskan caranya sendiri dalam
4 | Melihat kembali memeriksa lgembah ha§1l pekerjaan menggunakan
unsur yang diketahui disoal.
2. Siswa menuliskan simpulan hasil penyelesaian.

2. Kriteria Pemberian Skor

Adapun penilian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa akan
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berpedoman rubrik penskoran sebagai berikut:

Tabel 3.7 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah

Aspek yang dinilai Keterangan Skor
Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa 0
yang ditanyakan.

Menyebutkan apa yang  diketahui tanpa 1
Memahami menyebutkan apa yang ditanyakan atau sebaliknya.
Masalah Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang )

ditanyakan tapi kurang tepat.

Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang

ditanyakan secara tepat.

Tidak merencanakan pemecahan masalah sama

sekali.

Merencanakan pemecahan masalah dengan

menuliskan pemisalan dan rumus tetapi kurang | 1

tepat.

Merencanakan pemecahan masalah dengan

menuliskan pemisalan dan rumus secara tepat.

Tidak ada jawaban sama sekali. 0

Melaksanakan rencana dengan menuliskan

jawaban tetapi jawaban salah atau hanya sebagian | 1
Melaksanakan kecil jawaban benar.

pemecahan masalah | Melaksanakan rencana dengan menuliskan

jawaban setengah atau sebagian besar benar.

Melaksanakan rencana dengan menuliskan

jawaban dengan lengkap dan benar.

Tidak menuliskan kesimpulan 0

Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat

Melihat kembali | kesimpulan tetapi kurang tepat.

Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat

kesimpulan secara tepat

Merencanakan
pemecahan masalah

Adapun cara perhitungan nilai akhir:

skor perolehan
= 100

skor maksimal

dengan N sebagai nilai akhir.
Nilai kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh kemudian
dikualifikasikan sesuai tabel dibawah ini.

Tabel 3.8 Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
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Nilai Kualifikasi
85,00 < N £100,00 Sangat baik
70,00 < N < 85,00 Baik
55,00 < N < 70,00 Cukup
40,00 < N < 55,00 Kurang
N < 40,00 Sangat Kurang

3. Waktu Pengukuran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Waktu pengukuran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa

Kelas VIII MTs Inayatuththalibin dilakukan setelah kegiatan pembelajaran.

H. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis statistik, yaitu:
1. Statistik Deskriptif
Pengolahan dan analisis data statistika deskriptif digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi.>
Statistika deskriptif yang digunakan adalah rata-rata dan standar deviasi.
a. Rata-rata
Nilai rata-rata (mean) digunakan untuk menghitung data distribusi frekuensi
dengan rumus:

X =

Xfi-xi
fi

Keterangan:

53 Lestari dan Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, ..., h.
241.
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X = mean
fi = frekuensi tiap kelas interval
x; = rata — rata tiap kelas>*

b. Standar Deviasi

Standar deviasi merupakan nilai akar dari varian atau simpangan baku.

Rumus standar deviasi, data distribusi frekuensi:

Keterangan:
s = standar deviasi
v = varians
X = mean
fi = frekuensi tiap kelas interval
X; = rata — rata tiap kelas
n = banyakdata > n =) f;*
2. Statistika Inferensial
Statistika Inferensial adalah metode yang berhubungan dengan analisis data

hingga penafsiran hipotesis penelitian.®® Adapun rumus-rumus yang digunakan

dalam perhitungan statistik inferensial adalah:

5 Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, (Bandung:
Alfabet, 2013), h. 100.

55 Mahdiyah, Statistik Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), h. 47.

56 Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif, ..., h. 100.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji Shapiro Wilk
dengan berbantuan SPSS. Pengambilan keputusan peneliti berdasarkan pada kaidah
jika sig > 0,05 maka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika sig < 0,05
maka data tidak berdistribusi normal.®’
b. Uji Homogenitas
Setelah data diketahui berdistribusi normal maka dilakukan uji homogenitas
untuk mengetahui apakah data homogen atau tidak dengan menggunakan uji
Homogeneity of Variance dengan berbantuan SPSS. Pengambilan keputusan
berdasarkan pada kaidah jika sig > 0,05 maka bersifat homogen dan sebaliknya
jika sig < 0,05 maka bersifat tidak homogen.*®
c. UpT
Uji perbandingan yaitu wuji dua sampel yang digunakan untuk
membandingkan apakah kedua data tersebut sama atau berbeda. Pengujian t
menggunakan /ndependent Sample Tes berbantuan SPSS. Pengambilan keputusan
peneliti berdasarkan pada kaidah jika sig > 0,05 maka H,diterima dan sebaliknya
jika sig < 0,05 maka H, ditolak.*
d. Uji Mann Whitney (Uji U)
Uji ini digunakan apabila data tidak berdistribusi normal. Pengujian U

menggunakan Mann Whitney U, berbantuan SPSS. Pengambilan keputusan peneliti

57 Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, ..., h. 117.
8 Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, ..., h. 119.

59 Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, ..., h. 132.
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beracuan pada kaidah jika sig > 0,05 maka H, diterima (tidak terdapat perbedaan
yang signifikan) dan sebaliknya jika sig < 0,05 maka H, ditolak dan H,diterima

(terdapat perbedaan yang signifikan).°

. Teknik Validitas dan Keabsahan Data

Instrumen yang diujikan yaitu soal essai kemampuan pemecahan masalah
matematis. Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
instrumen menggunakan aplikasi SPSS. Instrumen penelitian diujikan kepada
orang siswa kelas IX B Mts Inayatuththalibin yang berjumlah 28 siswa dan
dilaksanakan pada tanggal 19 Oktober 2022.

a. Uji Validitas

Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah rumus product moment
pearson mengingat instrument tes berbentuk essay atau uraian.

Rumus product moment pearson:

ey = NYXY -QZXHEY)
J(Nzxz —EXHIEY = (EN)

Keterangan:
7yy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Banyaknya siswa
X = Skor siswa pada suatu butir soal

Y = Skor siswa pada seluruh butir soal

60 Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, ..., h. 274.
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Untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal, maka hasil perhitungan 7,
dikorelasikan dengan 7y4pe. Jika 7y > Tyqpe maka butir soal dikatakan valid,

sebaliknya jika 15, < 7:qpe; maka butir soal dikatakan tidak valid.®

Tabel 3.9 Hasil Uji Validitas Instrumen 1

Butir Soal r hitung (n = Zr 6‘[?261: 5%) Kriteria
1 0,317 0,817 Valid
2 0,317 0,832 Valid
3 0,317 0,817 Valid
4 0,317 0,820 Valid

Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas Instrumen 2

Butir Soal r hitung (n = zr 6‘[?261: 5%) Kriteria
1 0,317 0,732 Valid
2 0,317 0,839 Valid
3 0,317 0,715 Valid
4 0,317 0,731 Valid

b. Uji Reliabilitas
Rumus yang digunakan peneliti untuk menentukan reliabilitas butir soal

adalah rumus Alpha Cronbach yaitu:

XSt
St

T—(m)( - )

Keterangan:
r = koefisien reliabilitas

n = banyak butir soal

S? = variansi skor butir soal ke — i

51 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Jakarta: Rajawali Pres, 2014), h. 222.
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SZ = variansi skor total®
Menurut Sudijono yang dikutip oleh Rusydi dan Tien, suatu instrument
dikatakan memiliki nilai reliabel apabila koefisien realibilitasnya adalah > 0, 70.%3

Tabel 3.11 Hasil Uji Validitas Instrumen
Variabel Nilai alfa Cronbach Kriteria
Instrumen 1 0,836 Reliabel
Instrumen 2 0,735 Reliabel

Berdasarkan pertimbangan hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen
diatas maka peneliti menggunakan instrumen 1 sebagai tes akhir kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII MTs Inayatuththalibin.

62 |_estari dan Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, ..., h.
206.

8 Rusydi Ananda dan Tien Rafida, Pengantar Evaluasi Program Pendidikan, (Medan:
Perdana Publishing, 2017), h. 134-135.



